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ABSTRAK 
 
Pandemi Covid 19, berdampak pada kegiatan bisnis beragam industri termasuk UMKM. Selain banyak 

entitas bisnis yang mengalami kerugian bahkan tutup, di sisi lain juga ditemukan adanya entitas bisnis 

yang mampu bertahan dan berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisi 
aspek apa saja yang diperlukan dalam adaptasi dan inovasi bbisnis dalam menghadapi dampak 

pandemic Covid 19 guna mempertahankan eksistensi dan mengembangkan entitas bisnis. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang 

bersumber dari studi literatur dan referensi pendukung lainnya. Analisa data melalui pendekatan 
metode deskriptif kualitatif. Data Sekunder yang digunakan pada interval 2019 sampai 2021. Kegiatan 

dokumentasi dan tahapan Penelitian dilakukan pada September sampai November 2021. Bisnis yang 

mampu bertahan, dan meraih pertumbuhan positif umumnya adalah setiap entitas bisnis yang 
menyadari pentingnya adaptasi terhadap dinamika pasar dan kebijkan yang berlaku serta secara 

berkesinambungan dalam mengembangkan kesadaran dan kemampuan mengaplikasikan inovasi 

digital, baik berupa digital business, digital marketing pada e-commerce dengan memanfaatkan 

internet, juga inovasi produk yang berorientasi pada adaptasi dari dinamika kebutuhan, keinginan dan 
ekspektasi target pasar. Aspek penting lainnya berupa upaya memahami dan menjalin kesesuuain yang 

baik dengan konsumen melalui CRM yang disesuaikan dengan jenis, skala, dan kapsitas usaha. 

 
Kata kunci: 
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ABSTRACT 
 

The Covid-19 pandemic has impacted business activities in various industries, including MSME. In 
addition to many business entities that experienced losses and even closed, on the other hand, it was 

also found that there were business entities that were able to survive and thrive. This study aims to find 

out and analyze what aspects are needed in business adaptation and innovation in dealing with the 

impact of the Covid-19 pandemic in order to maintain the existence and develop business entities. The 
research method used is descriptive qualitative. The data used is secondary data sourced from literature 

studies and other supporting references. Data analysis through qualitative descriptive method 

approach. Secondary Data used in the interval 2019 to 2021. Documentation activities and the Research 
phase are carried out in September to November 2021. Businesses that are able to survive, and achieve 

positive growth are generally any business entity that realizes the importance of adapting to market 

dynamics and applicable policies and on an ongoing basis in developing awareness and ability to apply 
digital innovation, both in the form of digital business, digital marketing in e- commerce by utilizing the 

internet, as well as product innovation oriented to adapting to the dynamic needs, desires and 

expectations of the target market. Another important aspect is the effort to understand and establish a 
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good relationship with consumers through CRM that is tailored to the type, scale, and capacity of the 

business. 

 
Keywords: 

Adaptation; Business; Covid 19; CRM; Innovation; MSME 

 
 

Pendahuluan 

Kecepatan sebaran, dan cakupan luas serta masifnya jumlah korban dari Covid 19 pada 

puncak pandemi telah memberikan efek kejutan secara glogal, diantaranya pada isu ketahanan 

kesehatan, ketahanan pangan, perubahan gaya hidup dalam interaksi sosial, dan kontraksi 

perekonomian global. Release awal informasi pandemi yang ditindaklanjuti dengan kebijakan 

locdown kota Wuhan, RRC dan pembatasan mobilitas di kota lainnya di RRC secara drastis 

berdampak pada aktivitas industry manufaktur dan perdagangan yang merupakan salah satu 

negara berpengaruh pada rantai pasokan (supply chain) global, yang berlanjut dengan 

terjadinya pembatasan mobiltas orang dan barang lintas negara secara global. 

Pandemi Covid 19 diumumlan di Indonesia 2 Maret 2020, telah ditindaklanjuti dengan 

beberapai bentuk kebijakan bidang kesehatan berupa pembatasan pergerakan atau mobilitas 

masyarakat di Indonesia yang berdampak luas pada sektor sosial dan ekonomi. Di awal 

pemberlakuan pembatasan mobilitas, bahkan terjadi kepanikan pada sebagaian masyarakat 

dengan melakukan aksi memborong bahan pangan untuk persediaan, memborong produk 

masker, penjualan masker dengan harga tinggi. Isu ketahanan kesehatan secara nasional, 

komunal dan individu telah merubah interaksi social dan gaya hidup masyarakat. Hal tersebut 

semakin terbentuk dengan adanya kebijakan seperti 3 M, New normal, PSBB, dan PPKM. 

Dinamika dari kebiajakan yang menyertainya seperti kebijakan pembatasan mobilitas, 

social distance, upaya antisipasi penularan, penanganan korban, penyembuhan dan program 

vaksinasi telah berdampak pada kondisi ekonomi makro, lingkungan industry dan entitas 

korporasi serta daya beli masyarakat Secara makro, pandemi Covid-19 berdampak pada 

menurun atau terjadinya reduksi atau kontraksi pertumbuhan ekonomi, deficit fiscal, tambahan 

hutang negara, penurunan konsumnsi dan penurunan investasi. Pemerintah berupaya 

meminimalisasi dampak negative melalui kebijakan fiskal berupa perubahan fokus kegiatan 

disertai perubahan anggaran, pembebasan pajak dan bea cukai terkait produk tertentu dalam 

penanganan Covid 19. Pada skala mikro, dapat diketahui beragam entitas korporasi mulai dari 

yang besar, maupun pada skala UMKM pada beragam industry juga mengalami dampak 

negative dari pandemi Covid 19, walaupun terdapat juga entitas korporasi pada beberapa 

industry yang sebaliknya terjadi penambahan dan pertumbuhan. 

Dampak pandemi Covid 19, telah berimbas pula pada kegiatan perekonomian nasional, 

khususnya UMKM di Indonesia. Tidak sedikit UMKM yang terus mencoba bertahan dan terus 

berupaya bertahan bila perlu berkembang di masa sulit yang dialami. Selain banyak UMKM 

yang mengalami kerugian bahkan tutup, di sisi lain juga ditemukan tidak sedikit entitas bisnis 

yang mampu bertahan di masa pandemi. Penelitian oleh Alfrian dan Pitaloka (2020) 

menjelaskan terdapat empat strategi bertahan untuk UMKM di masa pandemi Covid 19 yaitu, 

1) melakukan pemasaran dengan digital marketing, 2) memperkuat SDM, 3) melakuan inovasi 

kreatif dan 4) peningkatan pelayanan kepada konsumen. 

Akibat adanya Pandemi banyak sektor bisnis terkena dampak yang sangat serius, antara 

lain sekrtor pariwisata, perdangangan dan investasi. Dampak Covid-19 terhadap UMKM tidak 

terlepas dari pembatasan mobilitas yang berdampak pada penghasilan dan daya beli masyarakat 

yang menyebabkan penurunan permintaan konsumen sekaligus berakibat pada penyesuaian 

penurunan produksi pada sektor produsen dan pelaku usaha. Beberapa upaya pelaku usaha 
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untuk bertahan dan tetap beroperasi dengan pemanfaatan teknologi informasi, adaptasi e-

commerce, pelayanan kepada konsumen dan meperhatikan kualitas produk. Dukungan 

penyesuaian interaksi melalui perdagangan elektronik atau e-commerce, termasuk pemasaran 

secara digital marketing, disertai peningkatan dan menjaga hubungan dengan para konsumen. 

Agar Usaha Mikro Kecil dan Menengah bisa meningkatkan pendapatan serta bertahan di tengah 

pandemi, maka di pelaku usaha perlu memiliki inovasi guna mempromosikan usahanya, agar 

mampu bertahan dan memperoleh pendapatan pada kondisi new normal dengan memperhatikan 

dan mengembangkan pola hubungan yang baik dengan pelanggan dan pasar potensial (Ihza, 

2020). Hal tersebut sejalan dengan penelitian mengenai esensi CRM atau customer relationship 

management (Farida et al., 2017), customer relationship marketing berkontribusi positif dan 

signifikan dalam meningkatkan kinerja pemasaran UMKM melalui peningkatan kualitas 

hubungan antara UMKM dengan konsumen, dan juga pemasok serta pihak lain yang terkait. 

Selain itu pelaku usaha yang berani mengambil resiko, sudah memiliki pengalaman dalam 

bisnis dan fleksibel terhadap bisnis, dapat meningkatkan jejaring dan menumbuhkan 

kepercayaan dari konsumen, sehingga konsumen akan bertahan. Pada penelitian Hardilawati, 

(2019) juga menjelaskan bahwa CRM berkontribusi positif namun tidak signifikan terhadap 

peningkatan kinerja UMKM, diantaranya disebabkan ada dikarenakan keterbatasan dan belum 

maksimalnya penerapan CRM oleh pelaku usaha UMKM. 

Hasil penelitian Damarwulan, Ramdansyah dan Lutfi (2021) menujukkan tidak semua 

UMKM mengalami penurunan omset penjualan, juga tidak semua UMKM menutup usahanya 

selama masa pandemi. Masih ada UMKM yang masih stabil dan mengalami peningkatan omzet 

penjualannya karena mereka melakukan penyesuaian diri dalam hal produk dan melakukan 

beberapa strategi pemasaran untuk bertahan, melalui upaya membuka lini produk baru atau 

memperbaharui sistem pemasaran secara digital menggunakan internet dan aplikasi bisnis 

dalam merespon perubahan lingkungan sebagai akibat pandemi Covid 19. 

Hasil penelitian Damarwulan, Ramdansyah dan Lutfi (2021) menunjukkan bahwa Covid 

19 telah berdampak pada penurunan kinerja pemasaran UMKM. Kemampuam bertahan dapat 

dicapai bagi UMKM yang memiliki jejaring wirausaha dan e-marketing dalam 

mempertahankan performa pemasaran UMKM. Pada penelitian tersebut diperoleh model 

penguatan UMKM dalam menghadapi dampak pandemi Covid-19 melalui penguatan jejaring 

wirausaha dan pemanfaatan e-marketing, sehingga UMKM mampu penyesuaian dampak 

pandemi Covid-19. 

Penelitian Awalil (2020) menemukan esensi pemanfaatan e-marketing dalam 

mempertahankan keberlangsungan UMKM di Kota Pekalongan di tengah pandemi COVID-19 

menunjukkan perlunya adaptasi dan aplikasi teknologi informasi dalam mendukung kegiatan 

usaha. Upaya tersebut dilakukan guna mendukung tetap berlangsungnya produksi dan 

pendistribusian produk di masa pandemi dan masa pasca pandemi. 

Dukungan pemerintah melalui kebijakan yang mendorong daya tahan dan perkembangan 

UMKM selama pandemi Covid 19 juga merupakan hal yang penting, Dukungan kebijakan 

pemerintah diharapkan membuat UMKM dapat bertahan dan bahkan mengembangkan 

usahanya (Marlinah, 2020). Realitas tantangan dan dinamika pasar dan industry selama masa 

pandemi, salah satunya berdampak pada pola perkembangan diversifikasi metode penjualan 

yang diterapkan UMKM selama pandemi yaitu: secara offline, secara online dan secara 

bersamaan menggabungkan cara offline dan online. Beragam saluran penjualan produk 

UMKM, juga diketahui pada hasil penelitian yang dipublish oleh katadata bahwa beberapa pola 

yang dilakukan selama pandemi seperti: mengandalkan kunjungan konsumen melalui lokasi 

milik UMKM, media sosial, marketplace/e-commerce, toko fisik milik mitra, website/apalikasi 

milik UMKM sendiri, sales agent, distributor, tengkulak/pengepul dan reseller. Beberapa 

penelitian sebelumnya menghadirkan suatu pertanyaan mendasar yang menjadi tujuan 

http://ejurnal.stieipwija.ac.id/index.php/prc


ISSN 2355-8733  
Prosiding Manajerial dan Kewirausahaan V  
Call for Papers V “Kebangkitan Ekonomi Indonesia Pasca Pandemi Covid-19” 
LP2M Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi IPWI Jakarta, 3 Desember 2021 

 Taufik Taufik, Meli Andriyani, Iwan Kurniawan, Miralda Indiarti 

4 Adaptasi dan Inovasi Bisnis Dalam Menghadapi Dampak Pandemi Covid 19 

penelitian ini, yaitu untuk mengetahui dan menganalisi aspek apa saja yang diperlukan dalam 

adaptasi dan inovasi bagi pelaku usaha dalam menghadapi dampak pandemi covid 19 guna 

mempertahankan eksistensi dan mengembangkan entitas bisnis. 

 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui pendekatan 

exploratory. Data yang digunakan adalah data sekunder (secondary data) yang bersumber dari 

studi literatur dan hasil penelitian terdahulu serta referensi pendukung lainnya. Analisa data 

sekunder melalui pendekatan metode deskriptif kualitatif berupa pengumpulan data, reduksi 

data, presentasi data, seleksi, verifikasi dan membuat kesimpulan (Bell et al., 2018). Data 

Sekunder yang dianalisis meliputi data sebagian industry pada tahun 2019 dan 2020 serta 

sebagaian data sekunder tahun 2021. Kegiatan dokumentasi dan tahapan Penelitian dilakukan 

September sampai November 2021. 

 

 

Hasil Penelitian 

Selama pandemi Covid 19, terdapat beberapa bidang yang tidak mampu bertahan 

menghadapi dinamika pasar dan berujung mengalami kerugian dan bahkan penutupan usaha. 

Di sisi lain juga sebagaian dari entitas bisnis UMKM yang mampu bertahan dan bahkan 

berkembang serta mengalami pertumbuhan positif.   Pada UMKM yang terbagi di beberapa 

sector yang berbeda juga merasakan dampak dari Covid 19. Oleh karena itu UMKM perlu 

melakukan strategi untuk tetap mempertahankan keberlanjutan usaha selama pandemi dan tetap 

eksis setelah pandemi Covid-19 ini berakhir. Beberapa pelaku usaha menilai bagaimana 

kebutuhan yang muncul dan dampak dari Covid-19 yang memengaruhi bisnis dan diperlukan 

mengambil tindakan yang tepat, dengan mempertimbangkan juga beberapa aspek kompetitif 

seperti perencanaan skenario, analisis pemangku kepentingan, pengembangan strategi, 

komunikasi eksternal dan internal. Beberapa indikator dapat digunakan di perusahaan untuk 

mengevaluasi kapasitas reaktifnya dan memahami kemungkinan dampak perubahan digital 

untuk mengurangi efek negatif dari masalah Covid-19 (Nalini, 2021). 

Kriteria UMKM menurut Pasal 6 UndangUndang No 20 Tahun 2008 dalam bentuk 

permodalan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria UMKM 

Kriteria 

Skala 
Usaha 

Kriteria 

Aset Omset 

Mikro Maksimal Rp 50 Juta Maksimal Rp 300 juta 

Kecil Lebih dari Rp 50 juta sampai 
dengan Rp 500 juta 

Lebih dari Rp 300 juta sampai 
dengan Rp 2,5 milyar 

Menengah Lebih dari Rp 500 juta sampai dengan 
Rp 10 M. 

Lebih dari Rp 2,5 milyar sampai 
dengan 50 milyar 

 

Penelitian sebelumnya pada aktivitas bisnis di awal pandemi Covid-19 di Indonesia, 

diketahui bahwa, kondisi bisnis terkluster pada 3 keaadaan aktivitas bisnis, pertama bisnis 

bertahan atau stabil, kedua bisnis yang menurun dan ketiga bisnis berkembang. Bisnis yang 

stabil dan mampu tumbuh melalui penyesuaian model interaksi dan inovasi diantaranya 

menggunakan platform aplikasi online. Bidang usaha yang terkendala perkembangannya 
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bahkan mengalami penurunan selama masa pandemi Covid-19 adalah bisnis transportasi 

umum, Pariwisata, Perhotelan, pusat perbelanjaan, serta pedagangan offline yang hanya fokus 

pada kunjungan langsung konsumen. Kegiatan bisnis yang masih bisa bertahan dan eksis 

melayani konsumen (melalui penyesuaian model interaksi layanan menggunakan platform 

aplikasi online) adalah pendidikan, ritel bahan kebutuhan pokok, bisnis pengiriman barang 

online terutama untuk hantaran makan/minuman dan kebutuhan pokok. Adapun Kegiatan bisnis 

yang berkembang pada masa pandemi adalah telekomunikasi, penyedia/vendor platform online, 

farmasi, produk kesehatan melalui penyesuaian platform bisnis berbasis online. (Taufik & 

Ayuningtyas, 2020). Bidang yang berpotensi tetap bertahan dan tumbuh serta mendapatkan 

keuntungan dari adanya pembatasan social antara lain bidang kesehatan, operator seluler dan 

internet provider, asuransi kesehatan dan layanan pengiriman barang (Hadiwardoyo, 2020). 

Namun ada bidang lain yang mengalami kerugian bidang yang terdampak pandemi Covid-19 

di Indonesia yaitu pariwisata, investasi dan perdagangan (Pakpahan, 2020). Penelitian lain 

menambahkan bahwa terdapat beberapa lapangan usaha UMKM yang terkena dampak yang 

paling besar yaitu penyedia akomodasi, pariwisata, dan makan minum, perdagangan besar dan 

eceran, serta reparasi sepeda motor dan transportasi dan perdagangan (Rosita, 2020). 

 

Tabel 2. Jenis Industri yang terkontraksi dan bertumbuh sebagai dampak Pandemi 

Covid 19 

Industri yang mengalami penurunan aktivitas Peningkatan 

- Tranportasi (Maskapai penerbangan, 
Moda darat  dan laut serta ASDP. 

- Pariwisata 

- Properti 

- Ritel (layanan 
konvensional) 

- Otomotif 

- Industry kreatif (selain pengolahan 
pangan, produksi mainan anak. 

- MICE (Meeting, Incentive, Conference 
and Exhibition) 

Kesehatan 

(Khusus Farmasi dan Alat 

kesehatan yang terkait dengan 

Covid 19) 

Pertanian, Komunikasi, 

Bahan Pokok, 

Industri Kreatif 

berupa Pengolahan Pangan, 

Industri Kreatif 

Produksi mainan anak, 

Pendidikan 

Sumber: dari berbagai sumber, 2021 

 

Industri Farmasi, sebenarnya mengalami masalah akibat Pandemi Covid 19, ketika 

adanya pembatasan mobilitas antar Negara terutama pada bahan baku pembuatan obat yang 

mana, masih sangat bergantung pada bahan baku import. Pertumbuhan positif yang dicapai oleh 

perusahaan farmasi, tidak terlepas dari kemampuan memanfaatkan sumber daya atau factor 

produksi melalui refocusing produk yang terkait dengan obat, vitamin dan suplemen yang 

terkait dengan upaya peningkatan kesehatan dan imunitas masyarakat dan juga diverfifikasi 

pada alat protocol kesehatan yang mampu diproduksi dan didistribusikan dengan baik pada 

jejaring distribusi secara nasional. Hal ini berimbas positif pada UKM yang juga bergerak pada 

industri kesehatan dan farmasi di berbagai propinsi dan daerah. 

Sektor pertanian, menjadi kekuatan selama masa pandemi terutama ketika mulai 

diperlonggarnya mobilitas pengiriman produk pertania yang tetap menjadi kebutuhan prioritas 

masyarakat pada umumnya. Petani, dan pelaku usaha yang memediasi distribusi produk 

pertanian sampai ke konsumen, pada awal pembatasan termasuk terkendala pada aspek 

pengiriman produk ke lokasi pasar, namun secara umum termasuk mampu bertahan pada masa 

pandemi. 
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Grafik 1. Perbandingan Saham Perusahaan Farmasi pra dan pasca pandemi Covid 19 

Pada grafik 1, menggambarkan perbandingan data saham tahun 2019 (sebelum pandemi 

Covid 19) dan tahun 2020 (tahun dimana pandemi Covid 19 mulai melanda dunia) pada 

perusahaan besar yang bergerak pada industry farmasi. Terdapat saham 3 perrusahaan 

terindikasi menurun yaitu Merck tbk, Darya Varia Laboratories Tbk dan Pharos Tbk, sedangkan 

tingkat prosentasi pertumbuhan diraih oleh Pyridam Farma, tbk, disusul oleh Organon Farma 

Indonesia, Tempo Scan Pacific tbk, Kimia Farma tbk, Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 

tbk, Indo Farma, Soho Global Health Tbk, dan Kalbe Farma tbk. Diakui pelaku bisnis pada 

industri farmasi, bahwa pandemi berdampak pada sulitnya mendapatkan pasokan bahan mentah 

obat yang dominan diimpor. Namun inovasi dan adapatasi perusahaan bisa mengembangkan 

produk farmasi yang mendukung pengobtan dan peningkatan imunitas masyarakat selama masa 

pandemi. Hal tersebut dimanfaatkan ulang perusahaan level UKM yang bergerak pada bidang 

farmasi untuk tetap bertahan dan berkembang di masa pandemi. 

 

Pembahasan 

Pertumbuhan Negatif akibat Pandemi Covid 19 Transportasi 

Pembatasan mobilitas otomatis menurunkan intensitas pergerakan moda transportasi baik 

udara dan laut, maupun angkutan sungai, darat, danau dan penyeberangan. Pembatasan 

mobilitas antar negara dan kawasan secara global termasuk mobilitas antar daerah berdampak 

pada transportasi udara, yang dijalankan oleh berbagai jenis entitas maskapai penerbangan 

mengalami dampak langsung dari kebijakan pembatasan perjalanan antar Negara dan antar 

daerah baik untuk tujuan wisata maupun niaga. Pembatasan perjalan berakibat pada penurunan 

penerbangan dan juga penurunan batas kapasitas tempat duduk. Kondisi Pandemi juga 

menyebabkan masyarakat mengurangi frekuensi perjalan antar kota/daerah dan antar pulau 

guna menghindari paparan atau penularan Covid. Kehilangan peluang dari pendapatan 

(revenue) telah berujung kerugian akibat berkurang drastisnya penumpang merupakan hal berat 

yang dirasakan oleh operator maskapai penerbangan. 
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Industri Pariwisata 

Industri Pariwisata meliputi; akomodasi untuk pengunjung, Kegiatan layanan makanan 

dan minuman, angkutan penumpang, agen perjalanan wisata (tour and travel agent) dan 

kegiatan reservasi lainnya, termasuk kegiatan budaya, kegiatan olahraga dan hiburan. 

Pembatasan kunjungan wisatawan nusantara dan juga terutama wisatawan mancanegara 

berdampak pada penurunan jumlah kunjjungan wisatawan. Hal tersebut berdampak lanjutan 

pada penurunan permintaan akomodasi perhotelan, restoran denikian juga agen perjalan 

(travel), beraragam industry kerajinan tangan dan kegiatan pendukung di destinasi wisata. 

Perhotelan sebagai bagian dari sector pariwisata, dampak Covid-19 tidak hanya dirasakan oleh 

entitas pada hotel yang dioperasionalkan oleh perusahaan besar, tetapi juga dirasakan oleh hotel 

yang dilaksanakan pada pelaku usaha, termasuk pelaku skla UMKM. Di awal masa 

pandemidengan pembatasan akses mobilitas dan jam kerja pada beragam sektor serta 

meningkatnya jumlah pasien Covid, semakin Penurunan okupansi hotel akibat pandemi, pada 

sebagian hotel menyikapinya dengan mencoba menerapkan layanan alternatif isoman (isolasi 

mandiri), dan sebagiannnya merubah layanan dalam layout ruangan dan space menjadi 

penyewaan ruangan kantor dan fasilitas pendukungnya. 

 
Grafik 2. Jumlah Kunjungan Wisatawan secara Nasional dan Perbandingan Kunjungan ke 

Bali Tahun 2019 

Sumber: BPS dan lokadata (2020) 

 
Grafik 3. Jumlah kunjungan wisatawan secara Nasional dan perbandingan kunjungan ke Bali 

tahun 2020 

Sumber: BPS dan Lokadata, 2020 

 

Pada komparasi grafik di atas dapat diketahui penurunan kedatangan wisatawan baik pada 

destinasi khusus Bali sebagai destinasi utama yang dikunungi wisatawan mancanegara, juga 

penurunan secara umum secara nasional. Penurunan kunjungan wisatawan tentu telah 

bertampak pada penurunan okupansi hotel dan akomodasi lainnya (losmen, vila, bungalow, 

homestay) yang otomatis juga terkait dengan penurunan transaksi produksi dan penjualan 

produk cinderamata atau kerajinan tangan berbasis industri kreatif. Demikian juga dengan 

http://ejurnal.stieipwija.ac.id/index.php/prc


ISSN 2355-8733  
Prosiding Manajerial dan Kewirausahaan V  
Call for Papers V “Kebangkitan Ekonomi Indonesia Pasca Pandemi Covid-19” 
LP2M Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi IPWI Jakarta, 3 Desember 2021 

 Taufik Taufik, Meli Andriyani, Iwan Kurniawan, Miralda Indiarti 

8 Adaptasi dan Inovasi Bisnis Dalam Menghadapi Dampak Pandemi Covid 19 

penurunan kegiatan bisnis UKM yang bergerak pada bidang agen perjalanan wisata (tour 

&travel). 

 

Industri Properti 

Properti yang berkembang sebelum Covid 19, menjadi salah satu bisnis yang terkontraksi 

akibat Covid 19, misalmya pada penyewaan ruang pusat perbelanjaan, plaza, mall, perkantoran, 

apartmen dan residensial. Terbatasnya mobilitas dan akses dari masyarakat menyebabkan 

sepinya pusat-pusat perbelanjaan, demikian juga penjualan properti yang relatif menurun, 

akibat kecenderungan masyarakat lebih memprioritaskan pada kebutuhan yang lebih penting 

dan mendesak adanya penurunan daya beli masyarakat 

 

Industri Kreatif 

Industri kreatif pada umumnya terkontraksi akibat penrunan permintaan pasar yang 

berujung pada pengurangan kapasitas produksi, pengurangan revenue dan pemberhentian 

karyawan yang berujung pada berhentinya aktivitas bisnis. Kementerian Perindustrian 

(Kemenperin) menyatakan, industri kreatif terdampak paling parah selama pandemi. Pada awal 

pandemi terdapat rata rata 90 persen industri kreatif di 34 daerah tutup karena pandemi. 

Sebagian yang mampu bertahan dan berupaya tumbuh di masa pandemi harus melakukan upaya 

penyesuaian dan inovasi dengan dinamika yang berkembang. 

 

Bisnis Otomotif dan derivatifnya 

Pandemi berdampak pada penurunan penjualan mobil dan motor, jasa bengkel mobil dan 

motor, perdagangan spare part mobil dan motor. Kebijakan tertentu dari pemerintah untuk 

mendorong permintaan otomotof dilakukan disertai kebijakan pajak kendaraan. Pada sector 

perbengkelan, Persatuan Bengkel Otomotif Indonesia (PBOIN) menjelaskan bahwa selama 

Januari sampai oktober 2021 terdapat kehilangan potensi transaski sekitar Rp 130,34 trilyun, 

dimana terdapat Rp 62 trilyun yang dijalankan oleh UMKM. Pelaku usaha UMKM, yang 

umumnya menempati lokasi bengkel dengan mengontrak dalam menyesuaikan penurunan 

aktivitas yang berimbas pada penrunan pendapatan yang besarannya rata-rata 40%, yang 

berakibat pada tindakan pelaku bisnis berupa meliburkan karyawan sementara, memotong gaji 

atau pun PHK. Fenomena tersebut tidak terlepas dari dampak lanjutan beberapa kebijakan 

seperti: pembatasan mobilitas masyarakat, kebijakan bekerja dari rumah, dan belajar dari 

rumah. 

 

Industri MICE 

Data dari Asosiasi Perusahaan Pameran Indonesia (Asperapi) diketahui bahwa kerugian 

dialami oleh industri MICE (meeting, Intencive, Conference and Exhibition) di Indonesia pada 

tahun 2020 akibat Pandemi Covid 19, mencapai Rp 44,3 trilyun. Kerugian pada industry MICE 

karena tertutupnya akses penyelenggaraan baik berupa pertemuan bisnis, perjalan insentif, 

konferensi maupun kegiatan pameran. Hal tersebut tidak terlepas dari pembatasan kegaiatan 

secara offline yang berpotensi menimbukan kerumunan massa yang diberlakukan pada masa 

pandemic Pada internal entitas bisnis, berdampak juga pada pengurangan SDM dan bahkan 

PHK. Sedangkan dampak lanjutannya juga terkait dengan entitas yang terkait dan mendukung 

penyelenggaraaan MICE seperti hotel transportasi, dan pangan. 

 

Industri yang stabil dan tetap bertumbuh secara umum  

Industri yang tetap bisa bertahan di masa pandemi tidak terlepas dari upaya dari pelaku 

bisnis untuk memperhatikan, mempelajari sekaligus beradaptasi dengan perubahan baik pada 

aspek sosial, dan ekonomi. 
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Sektor Pendidikan 

Pendidikan formal di awal pandemi mengalami penyesuaian yang berat, termasuk 

keterkaitan dengan dengan dukungan kebijakan pemerintah dalam memberikan solusi interaksi 

selama masa pembatasan dan social distance. Adaptasi dan inovasi selama Pandemi menjadi 

atensi tinggi agar pendidikan formal tetap bisa berjalan secara online (walaupun banyak juga 

ditemukan kendala akses) dengan mengikuti penyesuaian kebijakan yang diberlakukan 

Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat. Dukungan Pemerintah pada Pendidikan Dasar dan 

Menengah memberikan harapn keberlasungan proses pendidikan. Pendidikan formal pada level 

pendidikan tinggi (baik PTN maupun PTS) akan tetap eksis dan mampu merekrut peserta didik 

dengan menyesuaikan dinamika interaksi mulai penyesuain teknologi dan layanan baik saat 

pendaftaran, layanan administrasi maupun interaksi proses perkuliahan. Pendidikan non formal 

pada industri yang hanya mengandalkan model konvensional (offline) seperti pada layanan: 

bimbingan belajar, kursus, pelatihan (training) merasakan dampak dari pembatasan mobilitas 

selama masa pandemi. Sedangkan layanan pendidikan yang mampu berinovasi dan beradaptasi 

dengan dinamika interaksi masyarakay selama pandemi, melalui pemanfaatn teknologi 

komunikasi, content pembelajaran dan inovasi berbasis pengalaman belajar yang menarik bagi 

peserta didik dan mampu menjangkau pada cakupan luas melalui inovasi dalam menggunakan 

teknologi informasi. 

 

Bisnis Ritel 

Bisnis ritel baik dalam format tradisonal maupun modern turut terdampak akibat Covid 

19. Banyak jenis produk ritel yang menurun penjulannya, namun terdapat jenis lain tetap 

bertahan dan bahkan relatif meningkat seperti kosmetik, produk perawatan kecantikan, 

handphone, komputer dan pendukung interaksi virtual, produk tanaman dan buah, serta produk 

bahan pokok. Aktivitas bisnis pada skala grosir dan ritel bahan kebutuhan pokok yang 

dijalankan oleh UMKM, pada awal pandemic mengalami kendala dalam interkasi dengan 

pembeli pada saat penyesuaian kebijakan social distance dan ketersediaan pasokan dari supplier 

(pemasok) yang terkendala pada rantai pasokan (supply chain) akibat pembelakuaan 

pembatasan pergerakan barang/orang antar daerah. Seiring dengan adaptasi dengan dinamika 

baru, dan terpenuhinya pasokan maka UMKM penyedia bahan pokok tetap bisa beraktivitas 

dengan tetap memperhatiikan kebijakan pemerintah dan kombinasi pemanfaatan teknologi 

komunikasi, baik melalui sosial media, website maupun aplikasi e-commerce. 

 

Bisnis Kesehatan 

Beberapa entitas bisnis yang diperankan pada skala UMKM pada sector kesehatan 

diantaranya Apotik, Toko Obat, Toko Penyedia Peralatan protocol Kesehatan (face shield, 

masker), mengalami permintaan penjulan pada produk farmasi dan peralatan kesehatan yang 

terkait dengan Covid-19. Demikian juga peningkatan permintaan obat bebas tanpa resep dokter 

seperti supplemen, vitamin, atau pun herbal. Sebaliknya terdapat pengurangan jenis obat resep, 

terutama pada masa puncak dan tingginya pasien Covid-19 di rumah sakit rujukan Covid 19 

karena pasien cenderung menghindari mendatangi rumah sakit. Adaptasi kecenderungan 

permintaan konsumen selama Pandemi dilakukan UKM dengan menambah diversifikasi obat 

dan alat kesehatan yang sedang dibutuhkan oleh masyarakat selama pandemi. Kesadaran 

masyarakat dalam memprioritas pembelian produk kesehatan dan pendukungnya turut 

memberikan kontribusi positif bagi keberlangsungan aktivitas bisnis UMKM yang membuka 

layanan baik pada usaha Apotik, Grosir dan ritel Obat non resep, dan grosir dan ritel Penyedia 

Peralatan Kesehatan. 
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Pengolahan Pangan 

Salah satu bisnis yang terdampak negatif pada awal pandemi adalah pengolahan pangan. 

Secara bertahap cepat recovery karena berbasis pangan yang dibutuhkan oleh masyarakat 

selaku konsumen. Kemampuan entitas menemu kenali peluang di tengah krisis penurunan daya 

beli masyarakat, dapat dilakukan melalui penawaran produk olahan makanan melalui 

penyesuaian inovasi dalam melakukan pengemasan produk, branding produk, pemasaran 

produk dan penentuan harga dengan memanfaatkan interkasi melalui social media dan bermitra 

dengan food delivery atau pun memberikan layanan hantar. 

 

Industri Kreatif Produksi Mainan Anak 

Terdapat trend menarik dimana UKM kreatif yang memproduksi mainan anak mengalami 

peningkatan omset mencapai 200 persen selama pandemi. Sebab selama pandemi terjadi 

perubahan perilaku anak-anak, sebagai potensi pasar yang besar, dimana mereka lebih sering 

di rumah dan butuh mainan dalam aktivitas dan mengurangi rasa bosan karena belajar pun 

dilakukan dari rumah. Pelaku bisnis yang memanfaatkan keadaan tersebut mampu 

menghadirkan produk solutif bagi anak-anak. Selain beradaptasi dengan perubahan rutinitas 

anak-anak, pada aspek operasional usaha sertya pemasaran produk juga dilakukan penyesuaian 

dengan menjalin kerjasama kemitraan dan pemasaran berbasis digital juga melalui pemanfaatan 

social media maupun market place. 

UKM yang mampu menemukenali peluang ditengah krisi akibat pandemi melalui inovasi 

produk dan adaptasi teknologi yang mampu menjangkau konsumen secara digital. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Husain (2020) berupa keberhasilan UKM di Lombok yang 

menghasilkan kerajinan tangan dan mampu tetap berkembangbahkan memperluas akses 

jangkauan pasar ke mancanegara secara online, di masa Pandemi Covid 19. Keberhasilan 

tersebut diperoleh dengan memanfaatkan akses pemasaran dan penjualan secara online melalui 

electronic business termasuk dalam pemanfaatan digital marketing berupa pengembangan 

content website. 

 

Adaptasi dan Inovasi Bisnis menghadapi Pandemi Covid 19 

Dinamika pasar selama masa pandemi menghadirkan masalah yang tidak biasa yang 

didalamnya terdapat tantangan sekaligus peluang bagi setiap pelaku bisnis, termasuk pada skala 

UMKM. Entitas bisnis yang mampu bertahan dan tetap berkembanga selama pandemi Covid- 

19, relative kecil dibandingkan entitas bisnis yang mengalami stagnasi dan kerugian bahkan 

penutupan usaha, yang tidak terlepas dari kesesuaian dengan produk yang dihasilkan dengan 

permintaan pasar serta solusi pemasaran digital untuk pemasaran produk yang terhalang ketika 

berlaku penyesuaian kebijakan pembatasan mobilitas. Penelitian katadata center menemukan 

bahwa 80,8% UMKM yang beradaptasi dalam penggunaan internet membantu dalam kegiatan 

bisnis selama pandemi. Beberapa Penelitian menemukan bahwa adaptasi dan aplikasi internet 

dan pemanfaatn teknologi digital membantu UMKM dalam merespon dinamika keadaan dan 

pasar (Cenamor et al., 2017; Sestino et al., 2020, Harianto & Sari, 2021). 

Penyesuaian aspek jenis produk, kuantitas, kualitas dan distribusi serta penjualan produk 

menjadi atensi besar ketika beragam kebijakan pembatasan diberlakukan. Inovasi dari pelaku 

bisnis yang disesuaikan dengan gaya hidup baru menghadirkan optimisme di tengah beragam 

kendala yang dihadapi. Penelitian lain pada 33 UMKM di Solo menemukan bahwa 

keberlanutan usaha UMKM selama masa pandemi tidak terlepas dari upaya penyesuaian secara 

berkesinambungan dalam perbaikan kualitas produk, perbaikan kualitas layanan dan 

pemanfaatan teknologi (Nugraheni et al., 2020). Penelitian Setiono (2020) memberikan 

gambaran pentingnya (1) Memperbaiki kualitas pro duk dan layanan Perbaikan kualitas produk 

dan layanan, (2) Memanfaatkan teknologi dengan optimal Pelaku UMKM perlu memanfaatkan 
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teknologi sehingga proses bisnisnya dapat efektif dan efisien dan (3) Mempersiapkan bisnis 

untuk lebih berkembang. 

Penelitian lain (Hardilawati, 2020) juga memberikan penguatan pentingnya beberapa 

aspek yang dikembangkan UMKM dalam mempertahankan eksistensi bisnis selama masa 

pandemi dan pasca pandemi, berupa aplikasi: (1) E-commerce Melalui e- commerce, yang 

dapat dijadikan sebagai solusi praktis dalam menghadapi hambatan penjualan produk dari sisi 

jangkauan konsumen, sekaligus berperan dalam memperluas pangsa pasar (market share), (2) 

Digital Marketing sebagai alternative terkini dalam pemanfaatan media pemasaran yang sesuai 

dengan target pasar, (3) Perbaikan Kualitas Produk dan Pelayanan dan (4) Customer 

Relationship Marketing (CRM) sebagai upaya membina hubungan pemasaran dengan 

pelanggan guna meraih sekaligus meningkatkan konsumen yang loyal. Beberapa penelitian 

tersebut, diantaranya yang menekankan pada adopsi teknologi e-commerce, hal tersebut sejalan 

dengan penjelasan Laudon & Traver, (2016) bahwa e-commerce telah menciptakan pasar 

digital dengan harga yang lebih transparant, kemudahan akses, bahkan potensi menjangkau 

pasar global dengan perdagangan yang sangat efisien. Sekaligus secara bertahap membantu 

hubungan pelaku usaha atau perusahaan dengan pemasok, pelanggan, pesaing dan dapat dengan 

mudah melakukan pemasaran produk maupun mengadopsi cara pemasaran pelaku bisnis 

lainnya. 

 

 

Kesimpulan 

Penyesuaian (adaptasi) sekaligus inovasi berkelanjutan secara dinamis sesuai dengan 

situasi dan kondisi lingkungan eksternal terutama trend kebutuhan (needs), keinginan (want) 

dan harapan (expectation) dari target pasar tertentu perlu selalu menjadi atensi dari pelaku 

bisnis dan dukungan manajemen bisnis guna mempertahankan keberlangsungan bisnis selama 

dan pasca pandemi Covid 19. Transformasi digital melalui adaptasi teknologi informasi 

berbasis internet seperti sosial media, website (official website maupun partnership website), 

dan aplikasi ecommerce (melalui pemanfaat sosmed dan marketplace), adaptasi pengembangan 

penerapan menggunakan digital marketing sebagai bagian dari e-business pada pelaku usaha 

termasuk UMKM sesuai skala bisnis dan industri yang digeluti. 

Saran dari penelitian ini, memberikan arahan bahwa penyesuaian (adaptasi) secara tepat 

berbasis informasi dan data yang akurat, idealnya menjadi pendorong guna melakukan beragam 

alternatif kreativitas dan inovasi yang menghasilkan penyesuaian dan inovasi produk (barang 

atau jasa) yang menekankan pada orientasi dinamika kebutuhan, keinginan dan ekpektasi 

konsumen. 

Adaptasi dan Inovasi sejatinya tetap bisa diterapkan pada beragam kondisi dan tempat 

serta waktu yang berbeda selama berbasis pemahaman pada masalah (problem) yang dirasakan 

dalam perspektif konsumen, termasuk penyesuaian dampak dari sebuah kebijakan yang sedang 

berlaku guna menghadirkan kemampuan UMKM dalam menjalankan aktivitas bisnis masing- 

masing industri.  
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